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Siapakah yang mau membantuku
dalam mendidik anak-anak
perempuan? Karena sesungguhnya
(kelalaian) dalam hal ini adalah
penyebab keterpurukan di Dunia
Timur.
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: lbu adalah sebuah madrasah
(sekolah). Jika engkau
mempersiapkannya dengan  baik,

maka engkau telah mempersiapkan
sebuah bangsa yang baik budi
pekertinya.

Ibu adalah taman, yang jika disirami
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oleh hujan dengan air yang cukup, < LEA e e )
maka ia akan menumbuhkan dedaunan Gl &

yang sangat rimbun dan indah. T

Ibu adalah gurunya para guru Slan &9‘ RGN ZLM); ;’I}“

terdahulu, yang rekam jejak keluhuran
mereka telah memenuhi seluruh
penjuru dunia.

Aku tidak mengatakan: "Biarkanlah
para wanita melepas hijabnya
(tabarruj), lalu berjalan hilir mudik di
antara kaum pria di pasar-pasar."

Mereka melangkah ke mana saja
mereka mau tanpa ada pencegah yang
mereka takuti pengawasannya, dan
tanpa ada pelindung.
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Mereka meniru perilaku kaum pria
dengan  melalaikan  kewajiban-
kewajiban fitrah mereka sebagai
wanita yang bermata sayu (lembut).
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Padahal urusan mereka di dalam
rumah mereka sendiri sangatlah besar,
sama besarnya dengan urusan para
ksatria pemilik pedang dan tombak di
medan perang.
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Sekali-kali tidak! Dan aku juga tidak
mengajak kalian untuk berlebihan
dalam membatasi, mempersempit
ruang gerak, dan  mengekang
(kebebasan) mereka.
Wanita-wanita  kalian ~ bukanlah PR LT P
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perhiasan karena takut hilang.

Wanita-wanita  kalian  bukanlah
perabot rumah tangga yang dikoleksi
di dalam rumah, diletakkan di antara
kamar-kamar dan ruangan bertingkat.
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dalam setiap fasenya membentuk oD PE A

peradaban baru, namun mengapa I sl s

mereka (kaum wanita) dibiarkan tetap S 2 S

dalam kejumudan

(kebodohan/stagnan)?

Maka ambillah jalan tengah (moderat)
di antara kedua kondisi tersebut dan
berlakulah adil, karena keburukan itu
ada pada pengekangan yang ekstrem
maupun kebebasan yang kebablasan.

Didiklah anak-anak perempuan di atas
keutamaan (akhlak mulia), karena
sesungguhnya akhlak itu adalah
pengikat terbaik bagi mereka dalam
dua kondisi tersebut.

Dan wajib bagi kalian untuk
memperjelas jalan bagi anak-anak
perempuan kalian di atas cahaya
petunjuk (agama) dan sifat malu yang
kekal.
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